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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banjir merupakan kata yang sangat populer di Indonesia khususnya pada
musim hujan, mengingat beberapa wilayah di Indonesia mengalami bencana
banjir. Dibandingkan bencana lain, banjir menempati urutan pertama bencana
yang paling sering menimpa wilayah Indonesia. Menurut Agung Laksono selama
tahun 2012 terdapat 4.291 kasus banjir, kemudian puting beliung 1.998 kasus dan
longsor 1.815 kasus. Peristiwa banjir setiap tahun berulang, namun permasalahan
tersebut sampai saat ini belum terselesaikan.

Penyebab banjir secara umum disebabkan oleh tiga faktor yaitu luapan
sungai, luapan saluran drainase, dan surface run off. Sedangkan untuk wilayah
perkotaan banjir pada umumnya disebabkan oleh dua faktor yaitu luapan saluran
drainase dan run off.

Salah satu wilayah di Indonesia yang sering dilanda banjir terutama di
musim penghujan adalah kota Bandung. Banjir yang terjadi di Kota Bandung
yaitu limpasan air di badan jalan, masyarakat menyebut banjir ini dengan istilah

banjir cileuncang.
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Menurut T. Bachtiar (Ketua Masyarakat Geografi Indonesia), banjir
cileuncang mestinya tidak terjadi di Kota Bandung. Bila melihat sifat alami air
yang mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang rendah. Air yang jatuh
dipermukaan jalan akan segera mengalir ke pinggir jalan lalu masuk ke saluran
drainase yang ada disepanjang pinggir jalan tersebut. Dengan cara itulah tidak
akan ada air yang tergenang di jalan.

Namun pada kenyataan yang terjadi saat ini, setiap kali turun hujan dengan
intensitas yang cukup tinggi, maka terjadi banjir cileuncang dibeberapa ruas jalan
di Kota Bandung. Tentunya banjir cileuncang ini menimbulkan berbagai masalah,
diantaranya kemacetan lalu lintas, kerugian ekonomi, masalah kesehatan dan
sebagainya. Pada saat terjadi banjir cileuncang laju kendaraan akan terhambat,
meraka menunggu genangan air surut. Hal ini menyebabkan kemacetan yang
cukup panjang diberbagai ruas jalan. Selain itu genangan air juga mengacaukan
pengaturan rambu lalu lintas di banyak persimpangan jalan, membuat kemacetan
yang ada sulit untuk diuraikan. Polusi udara semakin menambah komplit masalah
yang ada sebab banjir ciluncang menimbulkan bau tidak sedap akibat tercampur
dengan sampah.

Kerugian ekonomi sangat dirasakan ketika terjadi banjir cileuncang,
misalnya sopir angkutan kota yang penghasilannya berkurang akibat banjir

cileuncang yang terjadi di sejumlah wilayah, menyebabkan waktu tempuh
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angkutan kota menjadi lebih lama dari biasanya karena menghindari macet dan
jalan yang banjir sehingga mengurangi jatah waktu untuk beroperasi. Kemudian
kemacetan yang di akibatkan banjir cileuncang menambah konsumsi bahan bakar
minyak (BBM) dari kendaraan tersebut, sebab ketika macet kendaraan
memerlukan banyak energi untuk mulai bergerak dari kondisi diam. Dalam hal ini
energi didapat dari bahan bakar minyak (BBM).

Selain kemacetan dan kerugian ekonomi banjir cileuncang juga
menimbulkan masalah kesehatan, air yang menggenang selama beberapa jam
yang tercampur dengan sampah akan menjadikan daerah sekitar menjadi Kkotor.
Tempat yang kotor biasanya menjadi tempat berkembangbiaknya bibit penyakit.

Masalah yang ditimbulkan banjir cileuncang tidak berhenti setelah
genangan air surut. Genangan air membuat aspal menjadi cepat rusak dan
menyebabkan jalan menjadi cepat berlubang. Tentunya kondisi ini menjadi
ketidaknyamanan yang sering kali sangat menjengkelkan bagi warga Kota
Bandung ataupun pengguna jalan.

Lebih tidak nyaman lagi banjir cileuncang selalu mengunjungi kota
Bandung setahun sekali pada musim hujan. Jumlah ruas jalan yang tergenang
cenderung bertambah juga dengan genangan air yang terus meninggi. Menurut
Iming Ahmad (Kepala Dinas Bina Marga dan Pengairan), pada tahun 2009

terdapat 54 titik banjir cileuncang di Kota Bandung, kini bertambah titik
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cileuncang seperti di Jalan Ir. Djuanda (Dago), Jalan RE. Martadinata (Riau) dan
Jalan Dr. Djunjunan (Pasteur). Juga dengan genangan air yang terus meninggi.
Dulu tinggi cileuncang semata kaki kini tingginya bisa mencapai lutut orang
dewasa. (Lia Noer Hambali, 2010). Tentu saja semakin banyak titik cileuncang,
makin tidak nyaman warga. Ketika banjir cileuncang selalu terjadi, masyarakat
tentu bertanya-tanya apa yang menjadi menyebab terjadinya banjir tersebut.

Dalam koran Pikiran Rakyat (8 Januari 2009) T. Bachtiar menyebutkan

penyebab utama banjir cileuncang adalah buruknya sistem drainase kota. Dimensi
saluran drainase yang ada tidak mampu menampung volume curahan air.
Berbeda dengan pendapat T. Bachtiar, Ayi Vivananda (Wakil Walikota Bandung)
berpendapat banjir cileuncang tidak hanya disebabkan oleh infrastruktur yang
buruk. Infrastruktur drainase Kota Bandung relatif siap hamun pemanfaatannya
kurang optimal karena terhambat sampah dan memang Kota Bandung sendiri
memiliki intensitas hujan yang tinggi. (Artikel Harian Pikiran Rakyat 12 Februari
2012).

Diatara banyaknya titik cileuncang di Kota Bandung, Jalan Soekarno-Hatta
mempunyai beberapa titik/daerah yang rawan terjadi banjir cileuncang yaitu
Daerah  Gedebage, Perempatan Kiaracondong, Perempatan Moh.Toha,
Perempatan Kopo, Perempatan Terusan Pasirkoja, Bunderan Elang. (Penelitian,

2012).
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Jalan Soekarno Hatta merupakan salah satu jalan arteri primer di Kota
Bandung dan dirancang untuk melayani lalu lintas regional. Namun dengan
munculnya masalah yang ditimbulkan oleh banjir cileuncang saat ini jalan
Soekarno-Hatta kurang memberikan pelayanan yang optimal bagi pengguna jalan.

Untuk mengatasi banjir cileuncang perlu diketahui faktor-faktor apa saja
yang menyebabkan banjir cileuncang dan bagaimana respon masyarakat terhadap
banjir cileuncang di daerah tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
meneliti “Respons Masyarakat Terhadap Banjir Cileuncang di Jalan Soekarno-

Hatta Kota Bandung”.

B. Rumusan Masalah

1. Faktor-faktor dominan apa yang menyebabkan terjadinya banjir cileuncang di
perempatan Terusan Pasirkoja, Jalan Soekarno-Hatta Kota Bandung ?

2. Bagaimana respons masyarakat terhadap banjir cileuncang di sekitar
perempatan Terusan Pasirkoja, Jalan Soekarno-Hatta Kota Bandung ?

C. Tujuan Penelitian
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1. Untuk menganalisis faktor-faktor dominan yang menyebabkan terjadinya
banjir cileuncang di perempatan Terusan Pasirkoja, Jalan Soekarno-Hatta Kota
Bandung.

2. Untuk mengidentifikasi respons masyarakat terhadap banjir cileuncang di
sekitar perempatan Terusan Pasirkoja, Jalan Soekarno-Hatta Kota Bandung.

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai pengayaan pengetahuan ilmu geografi bagi peneliti.

2. Sebagai sumber data bagi peneliti lain yang terkait dengan permasalahan
banjir.

3. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi instansi atau stakeholder terkait.

4. Sebagai bahan pengayaan proses pembelajaran geografi di sekolah.
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